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Perbedaan penetapan 1 Syawal 1444 H atau Hari Raya Idul Fitri 2023 yang terjadi 

di Indonesia menjadi isu yang dibicarakan umat Islam Indonesia. Perbedaan 

penetapan Hari Raya Idul Fitri antara pemerintah, Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama (NU) didasari karena perbedaan metode yang digunakan dalam penentukan 

1 Syawal. Media online di Indonesia ramai memberitakan perbedaan penetapan 1 

Syawal 1444 H termasuk media Kompas.com dan Republika.co.id. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui framing berita menggunakan 

analisis framing Robert Entmant, dengan mengambil dua berita dari Kompas.com 

dan Republika.co.id. pada tanggal 18-21 April 2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kompas.com memberitakan perbedaan penetapan 1 Syawal 

1444 H dengan menjelaskan pihak mana saja yang memiliki perbedaan penetapan 

1 Syawal 1444 H beserta alasan dan metode yang digunakan oleh masing-masing 

pihak. Sementara Republika.co.id membingkai perbedaan penetapan 1 Syawal 

1444 H dengan menonjolkan aspek yang lebih spesifik seperti pemberian fasilitas 

Sholat Idul Fitri bagi Muhammadiyah, kemudahan penggunaan Hisab bagi 

Muhammadiyah dan imbauan perbedaan Idul Fitri bagi umat Islam. 
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ABSTRACT 

 

AN ANALYSIS OF ROBERT ENTMAN'S FRAMING ON THE NEWS 

DESIGNATION OF 1 SYAWAL 1444 AH IN ONLINE MEDIA 

KOMPAS.COM AND REPUBLIKA.CO.ID 
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The difference in the determination of 1 Shawwal 1444 H or Eid al-Fitr 2023 that 

occurred in Indonesia became an issue discussed by Indonesian Muslims. The 

difference in the determination of Eid al-Fitr between the government, 

Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama (NU) is based on the different methods 

used in determining 1 Shawwal. Online media in Indonesia are busy reporting the 

differences in the determination of 1 Shawwal 1444 H including Kompas.com and 

Republika.co.id media. This research uses qualitative research methods with a 

constructivism paradigm. The purpose of this research is to find out the news 

framing using Robert Entmant's framing analysis, by taking two news from 

Kompas.com and Republika.co.id. on April 18-21, 2023. The results showed that 

Kompas.com reported the differences in the determination of 1 Shawwal 1444 H 

by explaining which parties had differences in determining 1 Shawwal 1444 H 

along with the reasons and methods used by each party. While Republika.co.id 

frames the differences in the determination of 1 Shawwal 1444 H by emphasizing 

more specific aspects such as the provision of Eid prayer facilities for 

Muhammadiyah, the ease of using Hisab for Muhammadiyah, and the appeal for 

differences in Eid for Muslims. 
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